V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1.

Pemberian minuman serbuk instan kayu manis selama 7 hari dapat
menurunkan kadar kolesterol total darah pada tikus (Rattus norvegicus) galur
Sprague dawley hiperkolesterolemia.

Konsentrasi minuman serbuk instan kayu manis sebanyak 43,2 mg/5,15 ml
dapat menurunkan kadar kolesterol total darah tikus (Rattus norvegicus) galur

Sprague dawley hiperkolesterolemia tertinggi sebanyak 7,8 mg/dL.

Saran

Beberapa saran yang perlu disampaikan antara lain:
Waktu perlakuan hiperkolesterolemia dan waktu pemberian minuman serbuk
instan kayu manis dapat lebih diperpanjang, sehingga dapat diketahui manfaat
jangka panjang dari minuman serbuk instan kayu manis
Tikus yang digunakan sebaiknya adalah tikus dengan umur 1 bulan (belum
dewasa), karena metabolismenya belum stabil, sehingga perlakuan
hiperkolesterol dapat mudah dicetuskan.
Konsentrasi minuman serbuk instan kayu manis yang digunakan dapat lebih
bervariasi untuk mengetahui konsentrasi optimal dalam menurunkan kadar

kolesterol.
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Lampiran 1. Konversi dosis pemberian senyawa bioaktif pada hewan dan manusia

Tabel 3. Konversi dosis menurut Laurence dan Bacharach (1964) dalam Anggara (2009)

209 2009 400 g 1,5 kg 2,0kg 4,0 kg 12,0 kg 70 kg
Mencit Tikus Marmot Kelinci Kucing Kera Anjing Manusia
209
_ 1,0 7,0 12,29 27,8 29,7 84,1 124,2 387,9
Mencit
200 g
_ 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0
Tikus
4009
0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5
Marmot
1,5kg
o 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 2,4 4,5 14,2
Kelinci
2,0 kg
_ 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
Kucing
4,0 kg
0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1
Kera
12,0 kg
- 0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1
Anjing
70 kg
) 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,16 0,32 1,0
Manusia
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Lampiran 2. Perhitungan Dosis dan volume pemberian per-oral

A. Perhitungan Dosis

Dosis takaran Marimas: 8 g/ 200 ml

Konversi manusia ke tikus: 0,018

Konversi dosis: 0,018 x 800 mg = 14,4 mg = 0,144 g/BB

Jadi, satu kali dosis adalah 14,4 mg; dan tiga kali dosis adalah 43,2 mg

B. Perhitungan Volume Per-oral

v D x BB
0

0,144 g
/900 m] X 286,35 8 A

x 200

8g
/200 ml

V =5,15ml

Ket:

V: Volume

D: Dosis

BB: Berat badan (rata-rata BB tikus = 286,35 Q)

C: konsentrasi

Jadi, dosis pemberian minuman serbuk untuk kelompok tikus A adalah 14,4 mg/5,15
ml aquadest, sedangkan dosis untuk kelompok tikus A adalah 43,2 mg/5,15 ml

aquadest
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Lampiran 3. Data kolesterol total dan berat badan keseluruhan tikus
Tabel 8. Kadar kolesterol total masing-masing tikus

Hari Tikus Rata-
Perlakuan Jumlah
ke- rata
1 2 3 4 5
0 68 62 58 56 59 303 60,6
A 7 101 99 82 85 106 473 94.6

14 87 98 76 84 93 438 87,6

0 70 68 58 64 71 331 66,2
B 7 93 95 91 93 91 463 92,6
14 72 89 78 92 93 424 84,8
0 61 63 74 58 66 322 64,4
C 7 73 74 112 93 108 460 92
14 67 68 89 105 98 427 85,4
0 67 61 70 64 76 338 67,6
D 7 69 65 68 66 72 349 68

14 71 68 68 67 73 347 69,4
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Tabel 9. Berat badan masing-masing tikus
Berat Badan Tikus

Perlakuan I::ri Tikus Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5
0 202 2l 205 201 223 1052 210,4
A 7 271 273 301 228 233 1306 261,2

14 276 285 326 246 2JS 1368 273,6

0 209 205 207 213 204 1038 207,6
B 7 268 273 237 241 317 1336 267.2
14 275 280 252 251 321 1379 275,8
0 201 201 208 214 215 1039 207,8
C 7 275 326 244 330 292 1467 293,4
14 295 350 265 343 312 1565 313
0 207 215 221 203 217 1063 212,6
D 7 330 332 332 297 327 1618 323,6

14 332 328 342 305 323 1630 326




Lampiran 4. Data Hasil SPSS

A UjiT

Tabel 10. Uji T perubahan kolesterol hari ke 0 — 7 kelompok tikus A

48

Perbedaan Pasangan

Kepercayaan 95%
Perbedaan interval

Standar Rerata galat Sig. (2-
Rerata deviasi standar terendah tertinggi t db tailed)
Pasangan Hari 0 —hari 7 -34,00000 8,71780 3,89872 -44,82458 -23,17542 | -8,721 ,001
Tabel 11. Uji T perubahan berat badan hari ke 0 — 7 kelompok tikus A
Perbedaan Pasangan
Kepercayaan 95%
Perbedaan interval )
Standar Rerata galat ety Sig. (2-
Rerata deviasi standar terendah tertinggi t db tailed)
Pasangan Hari O — hari 7 -50,80000 | 33,93671 15,17696 -92,93799 -8,66201 | -3,347 ,029
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Tabel 12. Uji T perubahan kolesterol hari ke 0 — 7 kelompok tikus B

49

Perbedaan Pasangan

Kepercayaan 95%
Perbedaan interval

Standar | Rerata galat Sig. (2-
Rerata deviasi standar terendah tertinggi t db tailed)
Pasangan Hari 0 —hari 7] -26,40000 | 5,07937 2,27156 -32,70687 -20,09313 | -11,622 4 ,000
Tabel 13. Uji T perubahan berat badan hari ke 0 — 7 kelompok tikus B
Perbedaan Pasangan
Kepercayaan 95%
Standar | Rerata galat il Sig. (2-
Rerata deviasi standar terendah tertinggi t db tailed)
Pasangan Hari 0 —hari 7 -59,60000 | 34,63091 15,48741 -102,600 -16,60004  -3,848 4 ,018
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Tabel 14. Uji T perubahan kolesterol hari ke 0 — 7 kelompok tikus C

50

Perbedaan Pasangan

Kepercayaan 95%
Perbedaan interval

Standar Rerata galat Sig. (2-
Rerata deviasi standar terendah tertinggi t db tailed)
Pasangan Hari 0 — hari 7 -27,60000 | 14,90973 6,66783 -46,11287 -9,08713 |  -4,139 4 ,014
Tabel 15. Uji T perubahan berat badan hari ke 0 — 7 kelompok tikus C
Perbedaan Pasangan
Kepercayaan 95%
Standar | Rerata galat ik TS Sig. (2-
Rerata deviasi standar terendah tertinggi t db tailed)
Pasangan Hari 0 — hari 7 -85,60000 | 35,86502 16,03933 -130,132 -41,06769 = -5,337 4 ,006

50




Tabel 16. Uji T perubahan kolesterol hari ke 0 — 7 kelompok tikus D

51

Perbedaan Pasangan

Kepercayaan 95%
Perbedaan interval

Standar | Rerata galat Sig. (2-
Rerata deviasi standar terendah tertinggi t db tailed)
Pasangan Hari 0 —hari 7 -,40000 | 3,28634 1,46969 -4,48052 3,68052 -,272 4 ,799
Tabel 17. Uji T perubahan berat badan hari ke 0 — 7 kelompok tikus D
Perbedaan Pasangan
Kepercayaan 95%
Standar | Rerata galat PETL-UCTITCg Sig. (2-
Rerata deviasi standar terendah tertinggi t db tailed)
Pasangan Hari O — hari 7 -111,000 | 10,83974 4,84768 -124,459 -97,54068 = -22,898 4 ,000
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B. Hasil Anava

Tabel 18. Anava perubahan kadar kolesterol total hari ke 7 dan 14

Sumber Jumlah F.

keragaman kuadrat db KT Hitung | Signifikansi
Model koreksi | 276,800(a) 3 92,267 1,298 ,309
Intercept 500,000 1 500,000 7,035 ,017
Perlakuan 276,800 3 92,267 1,298 ,309
Galat 1137,200 16 71,075
Total 1914,000 20
Total koreksi 1414,000 19

Tabel 19. Duncan (DMRT) kadar kolesterol total hari ke 7 dan 14

Perlakuan N 0=0.05(35%)
1
2,00 5 -7,8000
1,00 5 -7,0000
3,00 5 -6,6000
4,00 5 1,4000
Sig. ,131

Tabel 20. Anava perubahan berat badan tikus hari ke 7 dan 14

Sumber Jumlah F.
keragaman kuadrat db KT Hitung | Signifikansi

Model koreksi | 776,950(a) 3 258,983 6,290 ,005
Intercept 2311,250 1 2311,250 | 56,132 ,000
Perlakuan 776,950 3 258,983 6,290 ,005
Galat 658,800 16 41,175

Total 3747,000 20

Total koreksi 1435,750 19

Tabel 21. Duncan (DMRT) berat badan tikus hari ke 7 dan 14

a=0.05(95%)
Perlakuan N 1 5 3
4,00 5 2,4000
2,00 5 8,6000 8,6000
1,00 5 12,4000 | 12,4000
3,00 5 19,6000
Sig. ,146 ,363 ,095
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Lampiran 5. Pakan Tikus

Gambar 6. Komposisi pakan tikus standar Comfeed AD II

Gambar 7. Pakan tinggi lemak (wadah biru) dan pakan standar (wadah abu-abu)
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Lampiran 6. Dokumentasi Tikus

Gambar 8. Tikus dalam kandang

Gambar 9. Pemberian minuman serbuk instan kayu manis

54



Gambar 10. Penimbangan tikus

Gambar 12. Tabung ependorf

Gambar 13 mikrohematokrit.
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Lampiran 7. Minuman Serbuk Instan Kayu Manis

Gambar 15. Minuman serbuk instan kayu manis yang telah dilarutkan
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